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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Air adalah suatu zat yang mempunyai rumus kimia H2O terdapat di atas, 

ataupun di bawah permukaan tanah termasuk air permukaan, air tanah, air 

hujan dan air laut. Air merupakan salah satu kebutuhan vital bagi 

kelangsungan hidup manusia, hewan maupun tumbuhan yang ada di atas 

permukaan bumi ini. Oleh karena itu, segala sesuatu yang berhubungan 

dengan air tidak dapat diabaikan tetapi harus ada pengelolaan. Air yang tidak 

dikelola akan menimbulkan permasalahan pada manusia dan lingkungan. 

  Air hujan dapat menimbulkan permasalahan tersendiri bagi lingkungan. 

Dalam kondisi normal air hujan sebagian besar masuk ke dalam tanah, 

sebagian besar lainnya dialirkan, dan sebagian lainnya menguap. 

Permasalahan muncul ketika air tersebut tidak masuk ke dalam tanah 

(infiltrasi), tidak dialirkan dan mengakibatkan timbulnya genangan atau 

dalam kapasitas besarnya biasa di sebut banjir. Permasalahan lain juga 

muncul dari air buangan rumah tangga. Wilayah perkotaan dan kawasan yang 

padat tidak bisa mengolah air buangan secara individu, sehingga air buangan 

akan di alirkan pada sistem drainase perkotaan. Air buangan yang tercampur 

dengan air hujan idealnya harus masuk ke sistem IPAL terpadu sebelum 

dibuang ke badan air penerima. 

 Peristiwa banjir hampir setiap tahun berulang, namun permasalahan 

sampai saat ini belum terselesaikan bahkan cenderung makin meningkat baik 

frekuensinya, luasanya, kedalamannya, maupun durasinya. Kondisi ini 

dipengaruhi oleh sistem drainase cenderung menganut pada paradigma lama, 

yakni suatu model yang di desain agar aliran runoff  secepat mungkin dibuang 

ke badan air penerima. Prinsip tersebut juga tidak di dukung oleh dimensi 

bangunan yang cukup. Banyak sistem drainase yang di bangun terlalu kecil 

untuk debit runoff yang terus meningkat sehingga timbul permasalahan. 

 Akar permasalahan banjir berawal dari peningkatan jumlah penduduk, 

perubahan iklim dan perubahan tata guna lahan. Peningkatan penduduk yang 
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tidak diimbangi dengan penyediaan prasarana dan sarana perkotaan yang 

memadai mengakibatkan pemanfaatan lahan yang tidak tertib, itu yang 

menyebabkan permasalahan drainase menjadi sangat kompleks. Iklim yang 

sering berubah-ubah juga bisa mengakibatkan permasalahan banjir, seperti 

hujan yang terlalu lama. Tata guna lahan yang tidak memperhatikan kegunaan 

wilayah bisa mengakibatkan permasalahan banjir. Dalam mengatasi 

permasalahan ini perlu sistem drainase yang baik, dengan di dukung berbagai 

aspek yang terkait didalamnya. Pada dasarnya sistem drainase dibagi menjadi 

dua macam yaitu sistem drainase tertutup dan sistem drainase terbuka.  

 Tingkat kesadaran masyarakat yang masih rendah terhadap penting dan 

perlunya pemecahan permasalahan banjir yang dihadapi kota, masih belum 

mengakar kesadaran terhadap hukum; perundangan serta kaidah-kaidah yang 

berlaku menambah kompleks masalah banjir yang di hadapi kota-kota di 

Indonesia. Salah satu daerah yang bermasalah dengan banjir adalah dikawasan 

residensial dan komersial Metland Cibitung. Daerah ini merupakan salah satu 

wilayah yang rentan dalam peramasalahan banjir. Untuk itu perlu dilalukan 

penelitian tentang Evaluasi Saluran Drainase di Kawasan Perumahan Metland 

Cibitung Sektor 1. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  
 

Infrastruktur air perkotaan meliputi tiga sistem yaitu sistem air bersih (urban 

water supply), sistem sanitasi (waste water) dan sistem drainase air hujan 

(storm water system). Ketiga sistem tersebut saling terkait, sehingga idealnya 

dikelola secara integrasi. Hal ini sangat penting untuk mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya dan fasilitas, menghindari ketumpang-tindihan 

tugas dan tanggung jawab, serta keberlanjutan pemanfaatan sumber daya air. 

 Sistem air bersih meliputi pengadaan (acquisition), pengolahan 

(treatment), dan pengiriman/pendistribusian (delivery) air bersih ke 

pelanggan baik domestik, komersil, industri, maupun sosial. Sistem sanitasi 

dimulai dari titik keluarnya sistem air bersih. Sistem pengumpul mengambil 

air buangan domestik, komersil, industri, dan kebutuhan umum. Ada dua 

istilah yang banyak dipakai untuk mendiskripsikan sistem air buangan 

(wastewater system) yaitu, “wastewater” dan “sewage”. Air buangan 

digunakan untuk menunjukkan perpipaan, stasiun pompa, dan fasilitas yang 

menangani air buangan (wastewater). Sedangkan “sanitary sewage” 

merupakan peristilahan umum yang biasanya untuk pemukiman. 

 

 Sistem Drainase 

 Secara pengertian, drainase adalah prasarana yang berfungsi 

mengalirkan kelebihan air dari satu tempat ke tempat lain, misalnya 

wadah air, baik yang alamiah maupun buatan. Kelebihan air kemudian 

dilanjutkan menuju laut, sungai, danau, sumur, dana saran resapan 

lainnya. Untuk itu, diperlukan sistem drainase yang baik, khususnya di 

kawasan yang ramai penghuni seperti perumahan maupun 

perkampungan. 

 Dilihat dari hulunya, bangunan sistem drainase terdiri dari 

saluran penerima (interceptor drain), saluran pengumpul (collector 
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drain), saluran induk (main drain), saluran pembawa (conveyor drain), 

dan badan air penerima (receiving waters). Di sepanjang sistem sering 

di jumpai bangunan lainnya, seperti gorong-gorong, siphon, jembatan 

air (aquaduct), pelimpah, pintu-pintu air, bangunan terjun, kolam 

tando dan stasiun pompa. Pada sistem yang lengkap, sebelum masuk 

ke badan air penerima, air diolah dahulu di instalasi pengolah air 

limbah (IPAL), khususnya untuk sistem tercampur. Hanya air yang 

terlah memenuhi baku mutu tertentu yang dimasukan ke badan air 

penerima, sehingga tidak merusak lingkuangan. 

 Drainase sering diabaikan oleh ahli hidraulik dan seringkali 

direncanakan seolah-olah bukan pekerjaan penting, atau paling tidak 

dianggap kecil dibandingkan dengan pekerjaan-pekerjaan 

pengendalian banjir. Padahal pekerjaan drainase merupakan yang 

rumit dan kompleks, bisa jadi memerlukan biaya, tenaga dan waktu 

yang lebih besar dibandingkan dengan pekerjaan pengendalian banjir. 

Secara fungsional, sulit memisahkan secara jelas sistem drainase dan 

pengendalian banjir. Namun, secara  praktis kita dapat mengatakan 

bahwa drainase menangani kelebihan air sebelum masuk ke alur-alur 

besar atau sungai. 

 Konsep dasar pengembangan sistem drainase yang berkelanjutan 

adalah meningkatkan daya guna air, meminimalkan kerugian, serta 

memperbaiki dan konservasi lingkungan (Suripin, 2004). Untuk itu 

diperlukan usaha-usaha yang komprehensif dan integratif yang 

meliputi seluruh proses, baik yang bersifat struktural maupun non 

struktural, untuk mencapai tujuan tersebut. Konsep sistem drainase 

yang berkelanjutan prioritas utama kegiatan harus ditujukan untuk 

mengelola limpasan permukaan dengan cara mengembangkan fasilitas 

untuk menahan air huja 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah Evaluasi Saluran Drainase di kawasan 

perumahan Metland Cibitung. Penelitian ini dilaksanakan dengan meneliti 

debit banjir rancangan dan kapasitas penampang saluran drainase eksisting, 

kemudian mengevaluasi kapasitas penampang saluran drainase eksisting 

dengan penampang saluran drainase rencana. 

Kerangka Pemikiran 

Tahapan dalam analisis merupakan urutan langkah yang dilaksanakan 

secara sistematis sesuai dasar teori permasalahan sehingga didapat analisis 

yang akurat untuk mencapai tujuan. Tahapan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

a. Pengumpulan data. 

b. Rumusan masalah. 

c. Analisis Hidrologi. 

d. Analisis Hidraulika. 

e. Evaluasi kapasitas saluran drainase 

f. Pembahasan hasil penelitian. 

Metode Penelitian 

 Suatu penelitian harus dilakukan secara sistematis dengan urutan yang 

jelas dan teratur. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode penelitian evaluasi. Penelitian ini dilaksanakan dengan meneliti 

kapasitas saluran drainase eksisting, kemudian mengevaluasi kapasitas saluran 

drainase eksisting tersebut. 

Metode Pengumpulan Data 

    Data yang didapat pada studi ini adalah data sekunder, maka metode 

pengumpulan  data diperoleh dari pihak-pihak terkait, adalah sebagai berikut: 

a. Data curah hujan. 
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b. Peta topografi/rupa bumi. 

c. Peta jaringan drainase. 

Metode Analisis Data 

 Dari data-data yang didapatkan kemudian dilakukan analisis 

sistem saluran drainase di Jl. Raya Metland Cibitung, kawasan 

perumahan Metland Cibitung, analisis dilakukan dari segi hidrologi 

dan hidraulika. 

 Dari segi hidrologi adalah perhitungan curah hujan maksimum 

harian, setelah itu dilakukan analisis frekuensi denan metode, distribusi 

log normal, distribusi gumbel, dan distribusi log person type III. 

Kemudian dilakukan uji kecocokan dengan menggunakan uji Chi-

Kuadrat dan Chi-Square. Hal ini bertujuan untuk mengetahui beberapa 

volume debit rencana. 

 Untuk analisis dari segi hidraulika tentukan berapa koefisien 

pengaliran yang sesuai dengan kondisi daerah penelitian. Lakukan juga 

pengukuran terhadap saluran drainase eksisting di lapangan, 

selanjutnya dievaluasi apakah saluran drainase eksisting tersebut 

mampu untuk menampung volume debit rencana. 

Metode Pembahasan Hasil Analisis 

 Jika dari hasil evaluasi diketahui bahwa saluran drainase 

eksisting tersebut tidak mampu menampung volume debit rencana 

yang terjadi, maka dilakukan re-desain saluran drainase agar mampu 

menampung volume debit rencana. 
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                                                    BAB IV 

     HASIL PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis frekuensi curah hujan menggunakan metode 

gumbel dengan periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun 

diperoleh nilai curah hujan yaitu XT2 = 102,17 mm, XT5 = 132,26 

mm, XT10 = 152, 34 mm, XT25 = 177,59 mm, XT50 = 196,33 mm, 

dan XT100 = 214,39 mm. Berdasarkan analisis frekuensi curah hujan 

menggunakan metode log normal dengan periode ulang 2, 5, 10, 25, 

50, dan 100 tahun diperoleh nilai curah hujan yaitu XT2 = 106,8 mm, 

XT5 = 132,26 mm, XT10 = 145, 70 mm, XT25 = 156,62 mm, XT50 = 

169,06 mm, dan XT100 = 177,55 mm. Berdasarkan analisis frekuensi 

curah hujan menggunakan metode log person type III dengan periode 

ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun diperoleh nilai curah hujan 

yaitu XT2 = 100,07 mm, XT5 = 130,36 mm, XT10 = 151,89 mm, 

XT25 = 180,80 mm, XT50 = 203,65 mm, dan XT100 = 227,63 mm. 

Intensitas curah hujan yang digunakan adalah intensitas curah hujan 

hasil pembacaan grafik lengkungan IDF (Insensity Duration 

Frequency). Dengan periode ulang 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun 

dengan waktu 60 menit diperoleh dengan nilai PUH 2 = 35,4 

mm/jam, PUH 5 = 45,9 mm/jam, PUH 10 = 52,8 mm/jam, PUH 25 = 

61,6 mm/jam, PUH 50 = 68,1 mm/jam, PUH 100 = 74,5 mm/jam. 

Dari hasil analisis frekuensi curah hujan, intensitas curah hujan, dan 

koefisien aliran, maka didapatkan nilai dari Debit Banjir Rancangan 

dengan periode 2, 5, 10, 25, 50, dan 100 tahun, untuk Q2tahun = 5,31 

m3/detik, Q5tahun = 6,88 m3/detik, Q10tahun = 7,92 m3/detik, Q25tahun = 

9,41 m3/detik, Q50tahun = 10,40 m3/detik, Q100tahun = 11,38 m3/detik. 

2. Dari beberapa hasil analisis perhitungan total debit saluran dengan 

waktu konsentrasi selama periode ulang 10 tahun dan 25 tahun 
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didapatkan hasil dari saluran no.1-2 sampai dengan saluran no.11-13 

(lihat tabel 4.19 dan tabel 4.20). maka didapatkan hasil besaran 

dimensi saluran drainase rencana terhadap dimensi saluran drainase 

eksisting dengan debit banjir rancangan periode 10 dan 25 tahun 

menggunakan waktu konsentrasi adalah sebagai berikut:  

  

 Tabel. 4.1. Perbandingan saluran penampang rencana dengan eksisting 

  Sumber : Perhitungan 

Setelah dilakukan penelitian dan perhitungan dengan pengumpulan data yang 

sesuai kondisi di tempat studi, maka bisa disimpulkan bahwa ada satu lokasi 

saluran yang berpotensi menyebabkan banjir dengan periode ulang 25 tahun, yaitu 

saluran no.8-10 dengan periode ulang 25 tahun.  Normalisasi dan perbaikan 

adalah cara untuk mengatasi nya, maka peneliti mendesain saluran baru dengan 

dimensi penampang dari hasil perhitungan debit banjir rancangan dan debit 

domestik dengan waktu konsentrasi  periode ulang 25 tahun. Berikut gambar 

dimensi saluran dari penampang saluran rencana dengan luas 1.719 m2.  

 

Saluran 

10 Tahun 25 Tahun 
Penampang Rencana < 

Penampang Eksisting 
Penampang Penampang Penampang Penampang 

Rencana ( 

m2 ) 

Eksisting ( 

m2 ) 

Rencana ( 

m2 ) 

Eksisting ( 

m2 ) 

 1 - 2 0.312 1.440 0.586 1.440 sesuai 

 1 - 3 0.429 1.440 0.512 1.440 sesuai 

 4 - 3 0.306 1.440 0.341 1.440 sesuai 

 4 - 5 0.207 1.440 0.232 1.440 sesuai 

 5 - 6 0.389 1.440 0.434 1.440 sesuai 

 7 - 8 0.384 1.440 0.429 1.440 sesuai 

 7 - 9 0.442 1.440 1.167 1.440 sesuai 

 9 - 10 0.663 1.440 1.250 1.440 sesuai 

 8 - 10 0.928 1.440 1.719 1.440 
saluran 8-10 periode ulang 25 

tahun tidak sesuai 

 11 - 12 0.289 1.440 0.400 1.440 sesuai 

 12 - 13 0.384 1.440 0.983 1.440 sesuai 

 11 - 13 0.316 1.440 0.365 1.440 sesuai 
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BAB V 

PENUTUP 

 

Banjir adalah suatu kondisi fenomena bencana alam yang memiliki hubungan 

jumlah kerusakan dari sisi kehidupan dan material. Banjir berawal dari 

peningkatan jumlah penduduk, perubahan iklim dan perubahan tata guna lahan. 

Banyaknya sedimen dalam drainase menyebabkan genangan/banjir. Permasalahan 

lain juga muncul dari buangan rumah tangga. Wilayah perkotaan yang padat tidak 

bisa mengolah air buangan secara individu. Sehingga, air buangan akan dialirkan 

pada saluran drainase. 

Dalam penelitian ini, hujan berperan penting dalam evaluasi saluran drainase. 

Data yang diperlukan data curah hujan, data-data guna lahan dan data topografi. 

Data curah hujan yang digunakan adalah data curah hujan harian maksimum, 

stasiun Cibitung dan stasiun Tambun. Data curah hujan dianalisis dengan metode 

Gumbel, Log Normal dan Log Person Type III kemudian di uji dengan Chi-

Kuadrat dan Chi-Square untuk memilih distribusi statistik yang diterima. Data 

curah hujan kemudian diterapkan dalam intensitas hujan jam-jaman dengan 

metode mononobe. Intensitas hujan berguna untuk menghitung debit puncak 

dengan waktu konsentrasi dan metode rasional. 

Berdasarkan data, banjir di beberapa saluran di Jl. Raya Metland Cibitung. 

Evaluasi yang dilakukan berupa analisis debit tiap-tiap saluran drainase pada 

periode ulang 10 tahun dan 25 tahun di beberapa titik terjadi genangan saat musim 

hujan. Setelah di evaluasi, ada  saluran drainase yang perlu perencanaan ulang 

seperti saluran no.8-10. 
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